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PERSPEKTIF AL-QUR‘AN
TENTANG KONSEP AL-TADABBUR
Oleh: Abu Aisyah R.M.*

Abstrak
Dalam beberapa ayat —tepatnya pada empat ayat— dinyatakan
bahwa di antara tujuan utama diturunkannya al-Qur‘an sebagai wahyu
Allah &€ yang terakhir sehingga harus menjadi satu-satunya pedoman
hidup beragama yang benar di sisi-Nya adalah untuk dilakukan proses
tadabbur terhadapnya, yaitu tadabbur al-Qur‘an. Dalam hal ini Allah &
berfirman:
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“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-
Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fi | fikiran.” [Q.S. Shad [38]: 29]
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur‘an? Kalau
sekiranya al-Qur‘an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
akan mendapati pertentangan yang banyak di dalamnya.”
[Q.S. al-Nisa“ [4]: 82]

Karena itu, termasuk hal yang sangat urgen dalam kajian Islam
secara general-makro dan secara spesifik-mikro dalam diskursus ilmu al-
Qur‘an dan Tafsirnya adalah memahami konsep tadabbur al-Qur‘an
tersebut  berdasarkan perspektif al-Qur‘an itu sendiri, dengan
berlandaskan kepada interpretasi otoritatif dari para mufassirnya.

Keyword: tadabbur, konsep tadabbur al-Qur‘dn

A. Pendahuluan

Dari penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur‘an, term al-tadabbur
dan bentuk derivasinya (fashrif lughawi) ditemukan dalam empat ayat.
Dua ayat menggunakan term yatadabbariina, yaitu dalam Q.S. al-Nisa*
[4]: 82 dan Muhammad [47]: 24. Sedangkan dua ayat lainnya dengan
menggunakan term yaddabbarii, yaitu dalam Q.S. al-Mu‘mintn [23]: 68
dan Shad [38]: 29.!

* Dosen Tetap Prodi. Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir STAI Al-Hidayah Bogor
! Lihat Muhammad Fu‘ad ’Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfizh al-
Qur‘dn al-Karim, Beirut: Dar al-Jil dan Dar al-Hadits, 1988, hlm. 252; dan Husain
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Hal ini memberikan indikasi secara eksplisit bahwa tujuan
S W % diturunkannya al-Qur‘an selain untuk dibaca dan didengarkan atau

diperdengarkan adalah untuk diperhatikan atau direnungkan (tadabbur)
dan kemudian untuk diaktualisasikan secara aplikatif (ghdyatund min
tilawah al-Qur‘dan wa simd’uhu hiya al-tadabbur wa far’'u ‘anhu al-
‘amal).?

Secara terminologis general, al-tadabbur berarti memikirkan atau
merenungkan suatu perkataan secara komprehensif sehingga dapat
menghantarkan kepada puncak pemahaman yang mendetail dan maksud
yang paling mendalam darinya (al-tafakkur al-syamil al-washil ild
awdkhir dalalat al-kalim wa maramihi al-ba’idah). Sedangkan secara
spesifik, yang dimaksud dengan tadabbur al-Qur‘dn secara terminologis
adalah memikirkan dan merenungkan ayat-ayat al-Qur‘an agar dapat
memahaminya, menyelami makna dan hikmah-hikmahnya serta
mengetahui kandungannya (al-tafakkur wa al-ta ‘ammul li dydt al-Qur‘an
min ajl fahmihi wa idrdk ma’anihi wa hikamihi wa al-murdd minhu).”

B. al-Tadabbur dalam al-Qur‘an dan al-Hadits
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa perintah untuk tadabbur
dalam al-Qur‘an antara lain terungkap dalam Surat al-Nisa‘ [4]: 82:
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur‘an? Kalau
sekiranya al-Qur‘an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
akan mendapati pertentangan yang banyak di dalamnya.”

Perintah tadabbur juga secara tegas difirmankan Allah & dalam
Surat al-Mu‘miniin [23]: 68:
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Muhammad Fahmi al-Syafi’i, al-Dalil al-Mufahras li Alfizh al-Qur‘dn al-Karim, Kairo:
Dar al-Salam, 2008, hlm. 00.

% al-Lajnah al-’Ilmiyyah fi Markaz al-Tadabbur, Tsaldtsin Majlisan fi al-
Tadabbur: Majdlis “Ilmiyyah wa Imdniyyah, Riyadh: Dar al-Hadharah dan Markaz
Tadabbur li al-Dirasat wa al-Istisyarat, 2012, him. 11.

3 Khalid ibn *Abd al-Karim al-Lahim, Mafitih Tadabbur al-Qur ‘Gn wa al-Najih fi
al-Haydh: 10 Mafatih li Tahqiq al-Tadabbur al-Amtsal, Riyadh: Mathba’ah Safir, 2004,
hlm. 14.
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), AR
atau apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah Eﬁ & %j
datang kepada nenek moyang mereka dahulu?” o \(,‘ On

Kemudian Allah & menjelaskan bahwa fadabbur merupakan tujuan
utama dari proses diturunkannya al-Qur‘an dalam Surat Shad [38]: 29
berikut:
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“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-

Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang

mempunyai fikiran.”

Untuk maksud yang senada dengan tujuan agung tersebut, al-
Qur‘an kemudian memotivasi untuk tadabbur al-Qur‘an sebagai nutrisi
atau gizi hati agar tidak terkunci seperti yang diungkapkan dalam Surat
Muhammad [47]: 24:
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur‘an,
ataukah hati mereka terkunci?”

Dalam keempat ayat tersebut disimpulkan bahwa Allah &
memberitahu dan memerintahkan tadabbur kepada orang-orang munafik
dalam firman-Nya dalam Q.S. Muhammad [47]: 24; dan kepada orang-
orang kafir dalam firman-Nya dalam Q.S. Q.S. al-Nisa‘ [4]: 82; kemudian
bertanya secara negasi (istifham inkdri) kepada mereka ketika mereka
mau mentadabburi al-Qur‘an dimana sekali-kali dengan tadabbur itu
mereka tidak akan terjerembab dalam labirin kesesatan (dhaldl); bila
demikian keadaannya, maka setiap Muslim —dewasa maupun anak-anak,
lelaki maupun perempuan dan kalangan awam maupun terpelajarnya—
hendaknya bersegera untuk mentadabburi al-Qur‘an. Esensi dari tadabbur
sendiri adalah memperhatikan dan memikirkan secara seksama agar dapat
hidup secara sinergis berdasarkan kandungan al-Qur‘an (hagiqah al-
tadabbur: al-nazhar wa al-tafakkur al-mu ‘addi li al-"aisy ma’a daldlat al-
Our‘dn).

Sedangkan dalam al-Hadits, dapat dinyatakan bahwa banyak sekali
teks-teks yang menjelaskan proses tadabbur secara aplikatif (tadabbur

* Lihat al-Lajnah al-’llmiyyah fi Markaz al-Tadabbur, Tsaldtsin Majlisan fi al-
Tadabbur: Majalis "llmiyyah wa Imdniyyah, hlm. 11-12.
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‘amali), yaitu dimulai oleh Rasulullah %5, kemudian diikuti oleh para
Shahabat dan diaktualisasikan secara estafeta oleh generasi terdahulu yang
shalih dari kalangan Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in.’ Di antara teks tersebut
adalah Hadits-hadits yang mendeskripsikan dan berkaitan dengan
pembacaan Shahabat terhadap al-Qur‘an yang membacanya dengan penuh
perhatian dan penghayatan (murassilan), tidak tergesa-gesa dan agar
selalu mengulang-ulanginya, dimana kegiatan ini merupakan esensi yang
sangat jelas °

C. Perspektif al-Qur‘an tentang al-Tadabbur

Berdasarkan empat ayat al-Qur‘an tentang tadabbur, setidaknya
dapat ditarik konklusi dan kesimpulan penting tentang konsep tadabbur
al-Qur ‘an sebagai berikut:

1. Bahwa fadabbur merupakan tujuan utama dan hikmah agung dari
diturunkannya al-Qur*‘an.
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“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.” (Q.S. Shad [38]: 29)

Penafsiran dan interpretasi dari ayat tersebut menurut al-Sa’di
dinyatakan bahwa hal ini tiada lain merupakan hikmah dari diturunkannya
al-Qur‘an, yaitu agar umat manusia mau mentadabburi ayat-ayatnya.
Setelah itu, mereka akan mampu mengonklusikan ilmunya, merenungi
pelbagai rahasia dan hukum-hukumnya. Karena keberkahan dan kebaikan
al-Qur‘an hanya akan didapatkan melalui proses fadabbur, perenungan
makna-maknanya (fa ‘ammul ma’dnihi) dan dengan selalu memikirkan
ayat-ayatnya secara berulang (’iddah al-fikr fiha marrah ba’da marrah).
Dari sini dapat dinyatakan bahwa membaca al-Qur‘an dengan tadabbur

5 Lihat Asma‘ bint Rasyid al-Ruwaisyid, Hakadzd ’Asyii ma’a al-Qur‘an: Qishash
wa Mawdqif, Riyadh: Dar al-Hadharah dan Markaz Tadabbur li al-Dirasat wa al-Istisyarat,
2011, hlm. 21-22.

® Lihat contoh aplikatifnya dalam kehidupan Nabi Muhammad S.A.W (al-matsal
al-tathbiqi min haydh al-Nabi fi al-tadabbur) dalam Shalih ibn *Abd Alldh ibn Humaid,
etal., Mausii’ah Nadrah al-Na'im fi Makarim Akhldq al-Rasil al-Karim, Jeddah: Dar al-
Wasilah, 2004, vol. 3, him. 912.
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<O O
lebih utama dari membacanya secara cepat, karena hikmah utamanya ORsIOy
tidak dapat terealisasi (anna al-qird‘ah al-musytamilah ’ald al-tadabbur Bﬁ 34
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afdhalu min sur’ah al-qird ‘ah allati 1d yahshulu bihd hadza al-magshid).

Namun proses tadabbur ini pada umumnya hanya mampu
dilakukan oleh #/ii al-albab, yaitu orang-orang yang memiliki akal pikiran
dan penghayatan mendalam terhadap kandungan ayat-ayat al-Qur‘an,
yang dengan bergegas mereka akan meninggalkan berbagai kesesatan
yang masih bersemayam dalam diri mereka dan bersegera
mengaktualisasikan petunjuk kebenaran yang telah diketahui dan
dipahaminya.®

Untuk dapat meretas jalan tadabbur al-Qur‘an ini, tidak dapat
dilakukan hanya dengan membacanya saja, namun harus disertai
pemahaman dan perenungan (ld mujarrada tilawatihi bi la fahm wa ld
tadabbur). Karena itu, al-Hasan pernah memberikan saran berharga
sebagai berikut:

s 45)3)\5 ‘j..l.é:-b Iy J"’"‘»’J J.g-l:.;.s OL.E.S‘ JJ.’

“al-Qur‘an diturunkan untuk ditadabburi dan diaplikasikan
dalam amal nyata, maka jadikanlah proses membacanya
sebagai amal perbuatan.”’

2. Untuk itu, umat manusia secara general dan secara khusus kaum
Muslimin dimotivasi untuk tadabbur al-Qur ‘an agar hati mereka tidak
terkunci rapat.

Allah & berfirman:
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur‘an,
ataukah hati mereka terkunci? ” (Q.S. Muhammad [47]: 24)

Ayat ini menjelaskan dengan tegas bahwa orang yang tidak mau
mentadabburi al-Qur‘an, maka hati mereka diibaratkan seperti rumah

7 > Abd al-Rahmén ibn Nashir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Manndn, ed. ’ Abd al-Rahman ibn Mu’alla al-Luwaihiq, Beirut: Mu‘assasah al-Risalah,
2000, hlm. 658.

8 Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta‘wil al-Qur‘dn, ed.
Maktab al-Tahqiq wa al-I’dad al-’Ilmi fi Dar al-A’lam, Oman: Dar al-A’lam dan Dar Ibn
Jarir Beirut, 2002, vol. 12, hlm. 187.

° Lihat Muhammad ibn Abi Bakr ibn Qayyim al-Jauziyyah, Maddrij al-Salikin
baina Mandzil Iyyika Na budu wa Iyyika Nasta'in, ed. *Tmad ’Amir, Kairo: Dér al-Hadits,
2002, vol. 2, vol. 1, hlm. 278-279363.
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%XE; yang terkunci (bait mugfal), karena tidak dapat dimasuki oleh cahaya
E@ 8 9; hidayah."
I

Oleh karena itu, keengganan umat untuk mentadabburi dan
memahami serta mengaplikasikan kandungan al-Qur‘an dan al-Sunnah
yang berfungsi sebagai penjelasnya, selain termasuk bentuk keberpalingan
dan pengingkaran yang bermuara dari terkuncinya hati mereka, juga
dikategorikan sebagai bentuk kemunkaran yang paling besar lagi buruk
sekali (a 'zham al-mandkir wa asyna uhd)."

Hal ini seperti yang terjadi pada diri orang-orang munafik yang
tidak mau merenungi nasehat atau peringatan Allah &, terutama yang
terdapat dalam ayat-ayat al-Qur‘an dan tidak mau memikirkan hujjah-
hujjah-Nya'? secara mendalam serta tidak dapat merasakan kecukupan
dengan kejelasan dalil-dalilnya."

3. Akhirnya, tidak hanya kaum Muslimin, siapa saja termasuk orang-
orang munafik dan kafir sekalipun, mereka diperintahkan untuk mau
mentadabburi al-Qur‘an.

Allah & berfirman:
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur ‘an? Kalau
sekiranya al-Qur‘an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
akan mendapati pertentangan yang banyak di dalamnya.”

(Q.S. al-Nisa“ [4]: 82)

Penjelasan ringkas tafsir ayat di atas, bahwa jika al-Qur‘an bukan
berasal dari Allah ¥, maka pertentangan dan kontradiksi terutama
pemberitaan tentang berbagai hal ghaib serta ketidaksesuaiannya dengan
realitas empirik (‘adam al-muthdbaqah li al-wdqi’) pasti akan banyak
terjadi (tafdwutan wa tandqudhan katsiran)."*

1 >Abd al-Rahman ibn Al ibn Muhammad al-Jauzi, Zdd al-Masir fi ’lim al-
Tafsir, ed. Ahmad Syams al-Din, Beirut: Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah, 1994, vol. 7, hlm.
193.

" Lihat Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Janki al-Syingitht,
Adhwd* al-Baydn fi Idhdh al-Qur‘én bi al-Qur‘dn, ed. Muhammad *Abd al-’Aziz al-
Khalidi, Beirut: Dér al-Kutub al-"Ilmiyyah, 2003, vol. 7, hlm. 278-279.

12 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mahdsin al-Ta ‘wil, ed. Muhammad Basil
’Uyln al-Sid, Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2003, vol. 8, hlm. 476.

13 Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-T¢ afsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr dan Dar al-
Fikr al-Mu’ashir Beirut, 2006, vol. 3, him. 2444,

4 Lihat al-Husain ibn Mas’0d al-Baghawi, Ma’dlim al-Tanzil, ed. Muhammad
’Abd Allah al-Namr, *Utsman Jum’ah Dhumairiyyah dan Sulaimdn Musallam al-Harasy,
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Atau sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn Katsir secara bernas, P40
bahwa pertentangan yang dimaksud dalam ayat dapat berupa perbedaan 3 >
OIS

(ikhtildf), kerancuan (idhthirab), kontradiksi (fadhddd) dan pertentangan
(ta’drudh) itu sendiri”’ yang memastikannya bukan berasal dari Allah ¥.
Allah & juga berfirman:
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami),
atau apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak
pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu?” (Q.S.
al-Mu‘miniin [23]: 68)

Maksudnya, jika saja mereka mau mentadabburinya, maka proses
tadabbur tersebut akan mampu menghantarkan mereka untuk menggapai
keimanan dan memproteksi mereka dari kekafiran. Hal tersebut
dikarenakan musibah yang menimpa mereka disebabkan oleh sikap
berpaling mereka dari al-Qur‘an. Karena itu dapat disimpulkan bahwa
tadabbur al-Qur‘an dapat mendorong mereka kepada setiap kebaikan dan
memproteksi mereka dari setiap keburukan.'®

Bila proses tadabbur ini bisa diaplikasikan, maka nilai aksiologis
yang dapat dipetik dari proses tersebut antara lain (1) kemantapan iman di
dalam hati dapat digapai; (2) menjadikan seseorang berkepribadian
paripurna karena memiliki sikap berharap dan khawatir yang setimbang;
(3) selamat dari tipu muslihat; (4) selalu yakin dan memiliki kepercayaan
diri yang tinggi; dan (5) mampu membedakan antara yang baik-buruk dan
benar-salah secara cermat.'” Itulah nilai teragung dan ekspetasi mulia dari
tadabbur al-Qur’an.

D. Penutup
Dari artikel “Perspektif al-Qur‘an tentang Konsep al-Tadabbur”
yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Riyadh: Dar al-Thayyibah, 2002, vol. 1, hlm. 566; Muhammad ibn ’Alf ibn Muhammad al-
Syaukani, Fath al-Qadir: al-Jami’ baina Fannai al-Riwdyah wa al-Dirdyah min ’llm al-
Tafsir, ed. ’Abd al-Rahman *Umairah, Mesir: Dar al-Wafd‘,1997, vol. 1, hlm. 782; dan
Muhammad ibn Ahmad al-Anshéari al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdm al-Qur ‘dn, Beirut: Dar
al-Kitab al-’Arabi, 2001, vol. 5, hlm. 277.

!5 Lihat Isma’il ibn *Umar ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur‘dn al-
"Azhim, ed. S&mi ibn Muhammad al-Salamah, Riyadh: Dar al-Thayyibah, 1998, vol. 2,
hlm. 364.

16 al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahmdn fi Tafsir Kaldm al-Manndn, hlm. 658.

17 1 ihat Ibn Humaid, et.al., Mausi'ah Nadrah al-Na'im fi Makarim Akhlaq al-Rasiil
al-Karim, vol. 3, hlm. 915.
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1. Anjuran dan perintah untuk fadabbur al-Qur‘an terdapat dalam
empat ayat, yaitu dalam Surat al-Nisa‘ [4]: 82, al-Mu‘mindn [23]:
68, Shad [38]: 29 dan Muhammad [47]: 24.

2. Empat ayat tersebut selain berisi anjuran dan perintah yang tegas
tentang tadabbur, juga mengindikasikan adanya hikmah agung
dari diturunkannya al-Qur‘an, yaitu agar umat manusia mampu
mengonklusikan ilmunya dan merenungi pelbagai rahasianya
serta dapat mengaplikasikan hukum-hukumnya.

3. al-Qur‘an mengajak, memotivasi dan menuntun setiap orang
secara general dan kaum Muslimin secara spesifik agar
menyempatkan diri untuk melakukan tadabbur, terlebih bila
diniatkan untuk mendapatkan hikmah agung dari diturunkannya
al-Qur‘an.

4. Semoga jurnal ilmiah ini, sesuai dengan nama yang disematkan,
dapat mengusung visi-misi fadabbur seperti yang telah
dikemukakan.
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